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Abstrak. The purpose of this study is to determine the simultaneous influence of leadership style and work 
discipline on the performance of employees of the South Tangerang Branch of the Air Police Directorate. 
This study uses quantitative research. With a research population of 646 people and 86 people as samples 
taken using the Slovin formula in this study. Data analysis techniques used are descriptive statistical analysis, 
data instrument testing, classical assumption testing, quantitative analysis, and hypothesis testing. The results 
of the study show that the results of the hypothesis test (t test) of the leadership style variable (X1) on employee 
performance (Y) obtained a calculated t value > t table or (16.843 > 1.989). Thus, H0 is rejected and H1 is 
accepted, this shows that the results of the study show that there is a significant influence of leadership style 
on employee performance. The multiple linear regression equation Y = 0.179 + 0.360 X1 + 0.445 X2 means 
that employee performance even without the influence of leadership style and work discipline already has an 
influence of 0.179. Simultaneously, leadership style and work discipline have a positive and significant effect 
on employee performance, this is proven by the calculated F value > F table, which is (264.977 > 3.113) 
with a significance value of 0.05 (0.000 < 0.05), so Ho is rejected and H3 is accepted, meaning that there is 
a positive and significant effect between leadership style and work discipline on employee performance 
simultaneously at the South Tangerang Branch of the Air Police Directorate. 
Keywords: Leadership Style, Work Discipline, Employee Performance 
 
Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh secara simultan gaya kepemimpinan dan 
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Direktorat Kepolisian Udara Cabang Tangerang Selatan. Penelitian 
ini menggunakan penelitian kuantitatif. Dengan populasi penelitian sebanyak 646 orang dan sebesar 86 orang 
menjadi sampel diambil dengan menggunakan rumus slovin dalam penelitian ini. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis statistik deskriptif, uji instrument data, uji asumsi klasik, analisis kuantitatif, dan 
uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil uji hipotesis (uji t) variabel gaya kepemimpinan (X1) 
terhadap kinerja pegawai (Y) diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (16,843 > 1,989). Dengan demikian maka 
H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. persamaan regresi linear berganda Y = 0,179 + 
0,360 X1 + 0,445 X2 artinya kinerja pegawai meskipun tanpa adanya pengaruh gaya kepemimpinan dan 
disiplin kerja sudah memiliki pengaruh sebesar 0,179. Secara simultan gaya kepemimpinan dan disiplin kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, hal ini dibuktikan dari nilai F hitung > F tabel 
yaitu sebesar (264,977 > 3,113) dengan nilai signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05) maka Ho ditolak dan H3 
diterima, artinya adalah pengaruh yang positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan dan disiplin kerja 
terhadap kinerja pegawai secara simultan pada Direktorat Kepolisian Udara Cabang Tangerang Selatan. 
Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai 
 
PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia ($SDM$) adalah aset penting dalam organisasi pelayanan 
publik seperti Direktorat Kepolisian Udara Cabang Tangerang Selatan. Keberhasilan 
organisasi dalam misi pengawasan udara, patroli, dan misi kemanusiaan sangat bergantung 
pada kualitas dan kinerja pegawai yang optimal, yang merupakan indikator penting 
pelayanan efektif dan efisien. Kinerja pegawai adalah wujud keberhasilan implementasi 
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program untuk mencapai visi, misi, dan rencana strategis, dan merupakan hasil pekerjaan 
atau perilaku nyata yang ditunjukkan sesuai dengan tugasnya dalam perusahaan. 

Faktor internal organisasi yang krusial dalam mendukung kinerja adalah Gaya 
Kepemimpinan dan Disiplin Kerja. Gaya kepemimpinan adalah pola yang digunakan 
pimpinan untuk mengarahkan, memotivasi, dan mempengaruhi bawahan agar bekerja 
efektif. Pemimpin yang tepat menciptakan iklim kerja kondusif, sementara yang kurang 
tepat dapat menurunkan semangat dan kinerja. Disiplin kerja, tercermin dari ketaatan pada 
aturan dan standar, membuat pegawai lebih bertanggung jawab dan tepat waktu, 
berdampak positif pada pencapaian kinerja. 

Data Kinerja Pegawai menunjukkan adanya fluktuasi yang mengkhawatirkan. 
Meskipun rata-rata kinerja mengalami peningkatan dari $84.75\%$ di tahun 2022 menjadi 
$87\%$ di tahun 2023, terjadi penurunan tajam di tahun 2024 menjadi hanya $71.75\%$, 
yang jauh di bawah target $100\%$. Penurunan ini terjadi pada seluruh indikator (kualitas, 
kuantitas, waktu, kerja sama), dengan capaian terendah pada kuantitas kerja ($70\%$), 
mencerminkan adanya kendala internal atau eksternal yang perlu segera dievaluasi. 

Hasil Pra-Survei Gaya Kepemimpinan terhadap 13 responden mengindikasikan 
persepsi yang sangat kurang positif terhadap pimpinan. Mayoritas responden memberikan 
tanggapan "tidak setuju" pada lima pernyataan yang diajukan. Secara spesifik, $77\%$ 
tidak setuju pimpinan mampu menilai risiko dengan baik, $69\%$ tidak setuju pimpinan 
mampu memotivasi, $77\%$ tidak setuju pimpinan terbuka untuk berdiskusi, dan $85\%$ 
tidak setuju pimpinan mampu menjaga disiplin dengan adil. Hal ini menunjukkan perlunya 
peningkatan signifikan dalam kemampuan komunikasi, pengambilan keputusan, dan 
pengendalian emosi oleh pimpinan. 

Sementara itu, Disiplin Kerja juga mengalami tantangan serius. Fenomena seperti 
banyaknya pegawai yang datang terlambat dan memperpanjang waktu istirahat 
menunjukkan adanya masalah. Data rekapitulasi absensi mengonfirmasi tren penurunan 
kedisiplinan: tingkat ketidakhadiran (terlambat, sakit, cuti, alpha) meningkat tajam dari 
$56.25\%$ di tahun 2022 dan $57.50\%$ di tahun 2023 menjadi $86.87\%$ di tahun 2024. 
Lonjakan ini mengindikasikan penurunan motivasi dan kedisiplinan yang signifikan, serta 
kemungkinan lemahnya pengawasan atau sistem pengendalian internal. 

Persentase ketidakhadiran yang tinggi (mencapai $86.87\%$ di 2024, dihitung 
berdasarkan jumlah pegawai tidak hadir dibagi total populasi $646$ orang) menjadi dasar 
penting dalam menilai tingkat disiplin dan efektivitas kehadiran pegawai. Tren penurunan 
kinerja dan peningkatan pelanggaran disiplin secara paralel menegaskan adanya hubungan 
kuat antara kedua faktor tersebut dengan kinerja pegawai. 

Berdasarkan fenomena penurunan kinerja dan masalah pada Gaya Kepemimpinan 
dan Disiplin Kerja yang ditunjukkan oleh data pra-survei dan absensi, penelitian ini 
dirumuskan untuk menguji secara formal: apakah gaya kepemimpinan dan disiplin kerja 
berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai, dan apakah 
keduanya berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja pegawai pada Direktorat 
Kepolisian Udara Cabang Tangerang Selatan. 
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KAJIAN TEORI 
Gaya Kepemimpinan 
Gaya kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk menggerakkan, mengarahkan, 
dan mempengaruhi pola pikir serta cara kerja setiap anggota tim agar mereka mandiri 
dalam bekerja, terutama saat mengambil keputusan demi tercapainya tujuan yang telah 
ditetapkan (Wahyudi dalam Maharani, 2023:206). 
Disiplin Kerja 
Disiplin kerja adalah kesadaran dan komitmen pegawai untuk menaati semua aturan 
organisasi serta norma yang berlaku. Pegawai yang memiliki tingkat disiplin tinggi mampu 
melaksanakan pekerjaannya dengan baik, bahkan tanpa perlu adanya pengawasan langsung 
dari atasan (Sinambela, 2021:218). 
Kinerja Karyawan 
Menurut Harianja (2019:55), “Kinerja adalah hasil kerja yang dilakukan oleh seorang 
pegawai atau perilaku nyata yang diperhatikan sesuai dengan perannya dalam suatu 
organisasi”. Dengan kata lain, kinerja merupakan contoh derajat keberhasilan pelaksanaan 
suatu program atau kebijakan untuk mencapai usulan, tujuan, visi dan misi organisasi yang 
dituangkan dalam rencana strategis organisasi. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019:8) berpendapat bahwa 
“Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi 
dan sampel tertentu. Analisis data dapat bersifat kuantitatif atau statistik dan bertujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.” Penelitian ini merupakan penelitian 
empiris yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja 
terhadap kinerja pegawai. 
Populasi dan Sampel 
Dalam penelitian ini populasi adalah seluruh pegawai Direktorat Kepolisian Udara daerah 
Pondok Cabe Tangerang Selatan berjumlah 646 pegawai.. Jadi sampel yang dapat diambil 
dari teknik slovin adalah antara 10 – 20 % dari jumlah populasi penelitian yaitu 86 orang. 
Variabel Penelitian 
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Gaya Kepemimpinan 
(X1) dan Disiplin Kerja (X2). Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah Kinerja 
Karyawan. 
Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup berdasarkan indikator yang telah diuji 
validitas dan reliabilitasnya. Kuesioner disusun dengan skala Likert dari 1 hingga 5. 
Reliabilitas diuji dengan indikator dari masing-masing variabel penelitian 
Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menjelaskan pentingnya data sebagai dasar pembuktian hipotesis serta 
menekankan perlunya instrumen penelitian yang valid dan reliabel. Uji validitas dilakukan 
dengan korelasi product moment untuk memastikan kesesuaian butir pertanyaan terhadap 
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konstruk yang diukur, sedangkan uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach’s Alpha 
(≥ 0,60) guna menilai konsistensi hasil pengukuran. Setelah instrumen memenuhi syarat, 
dilakukan uji asumsi klasik meliputi uji normalitas (Kolmogorov–Smirnov dan grafik P–P 
plot), multikolinearitas (melalui nilai Tolerance dan VIF), autokorelasi (uji Durbin 
Watson), dan heteroskedastisitas (Uji Glejser dan Scatter Plot) untuk memastikan 
kelayakan model regresi. Analisis data mencakup analisis deskriptif dengan skala Likert 
dan interval, serta analisis kuantitatif yang melibatkan regresi linear sederhana dan 
berganda, koefisien korelasi, dan koefisien determinasi untuk menilai hubungan 
antarvariabel. Uji hipotesis dilakukan secara parsial (uji t) untuk melihat pengaruh masing-
masing variabel bebas, dan simultan (uji F) untuk menilai pengaruh bersama terhadap 
variabel terikat, dengan kriteria signifikansi pada taraf 0,05. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
HASIL ANALISIS 
Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menilai apakah nilai residual dalam suatu model 
regresi terdistribusi secara normal, sehingga memungkinkan generalisasi hasil sampel ke 
populasi. 

Tabel 4.1  
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test 

U nL  stalndalrdized 
Residulall  

N 86 

Normal Parametersa,b Mean 
l l l l 

td. Deviatl ion 

-.2287514  
2.14022727 

Most Extreme Differences AbL  solutl e 
Positive 

.082  

.082 

Negaltive -.053 

Test Staltistic .082 

ALsymp. Sig. (2-taliled) .200c,d 

a. Test distributl  ion is Normall  

. b. Callcullalted from dalta.l 
c. Lilliefors Significalnce 

Correction.
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Berdasarkan hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai 

Asymp. Sig sebesar 0,200, yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data berdistribusi normal. 
 

Uji Heteroskedasitas 

 
Gambar 4.1 

Grafik Scatterplot Hasil Uji Heteroskedasitas 

Berdasarkan grafik scatterplot, titik-titik menyebar secara acak tanpa pola 
tertentu, sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas dan model regresi layak digunakan. 

 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.2 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda Variabel Gaya 

Kepemimpinan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap 
Kinerja Pegawai (Y) 

Coefficientsa 
ULnstalndalrdized 

Coefficients 
Stalndalrdized 
Coefficients 

Betal 

 
t 

 
Sig. 

Model B Std. Error 

1 (Constalnt) .179 1.132  .158 .875 

X1 .360 .057 .428 6.305 .000 

X2 .445 .054 .556 8.198 .000 

a. Dependent Valrialble: Y 
 

Persamaan regresi 𝑌 = 0.179 + 0.360𝑋ଵ + 0.445𝑋ଶmenunjukkan bahwa gaya 
kepemimpinan (X1) dan disiplin kerja (X2) berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai 
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a 

(Y). Nilai konstanta 0,179 menandakan bahwa meskipun kedua variabel bebas bernilai 
nol, kinerja pegawai masih memiliki nilai dasar sebesar 0,179. Setiap peningkatan satu 
satuan pada gaya kepemimpinan akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,360, 
sedangkan peningkatan satu satuan pada disiplin kerja akan menaikkan kinerja pegawai 
sebesar 0,445. 

 
Hasil Uji t 

Tabel 4.3 
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Gaya Kepemimpinan  

(X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 
Coefficients l 

ULnstalndalrdized 
Coefficients 

Stalndalrdized 
Coefficients 

Betal 

 
 

T 

 
 

Sig.  Model B Std. Error 

1 (Constalnt) 3.812 1.659  2.298 .02 

Disiplin 
Kerja l 

.71 .04 .87 16.843 .00 

al. Dependent Valrialble: Kinerjal Pegalwali 

 
Hasil uji menunjukkan bahwa nilai t hitung (16,843) lebih besar dari t tabel 

(1,989) dan nilai ρ value = 0,000 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Artinya, 
gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

  
Tabel 4.4 

Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Disiplin Kerja (X2) 
Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Coefficients l 

ULnstalndalrdized 
Coefficients 

Stalndalrdized 
Coefficients 

Betal 

 
 

T 

 
 

Sig.  Model B Std. Error 

1 (Constalnt) 3.465 1.397  2.480 .015 

Disiplin 
Kerja l 

.723 .036 .911 20.276 .000 

al. Dependent Valrialble: Kinerjal Pegalwali 

 
Hasil uji menunjukkan bahwa t hitung (20,276) > t tabel (1,989) dan ρ value 

(0,000) < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₂ diterima, yang berarti disiplin kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 
 
Hasil Uji F 

Pengujian pengaruh variabel Gaya Kepemimpinan (X₁) dan Disiplin Kerja (X₂) 
terhadap Kinerja Pegawai (Y) dilakukan menggunakan uji statistik F (uji simultan) pada 
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tingkat signifikansi 5% (α = 0,05). Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah kedua 
variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. Jika F_hitung > F_tabel atau p-value < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima, 
yang berarti gaya kepemimpinan dan disiplin kerja secara simultan memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 
Tabel 4.6  

Hasil Uji F Simultan Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap 
Kinerja Pegawai 

ANOVAa 
Sulm of 

Model Squlalres 
df Mealn Squlalre F Sig. 

1 Regression 3449.765 2 1724.883 264.977 .000b 

Residulall 540.293 83 6.510   

Totall 3990.058 85    

a. Dependent Valrialble: Kinerjal Pegalwali 
b. Predictors: (Constalnt), Disiplin Kerjal, Galyal Kepemimpinaln 
 
Hasil uji menunjukkan bahwa F hitung (264,977) > F tabel (3,113) dan p value 

(0,000) < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₂ diterima. Artinya, gaya kepemimpinan dan 
disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis regresi, penelitian ini menunjukkan bahwa gaya 
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Persamaan 
regresi yang diperoleh adalah 𝑌 = 3,465 + 0,723𝑋ଵdengan nilai koefisien korelasi 
sebesar 0,909, menandakan hubungan yang sangat kuat antara gaya kepemimpinan dan 
kinerja pegawai. Nilai determinasi sebesar 82,7% mengindikasikan bahwa sebagian besar 
variasi kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh gaya kepemimpinan. Hasil uji t (16,843 > 
1,989) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 memperkuat kesimpulan bahwa gaya 
kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Temuan ini konsisten dengan 
penelitian Herlinawati (2022) dan Depitra & Soegoto (2019), yang menunjukkan bahwa 
gaya kepemimpinan yang baik mampu meningkatkan kinerja pegawai di berbagai jenis 
organisasi. 

Selanjutnya, disiplin kerja juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai, dengan persamaan regresi 𝑌 = 3,812 + 0,719𝑋ଶ. Nilai 
korelasi sebesar 0,911 menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara disiplin kerja dan 
kinerja pegawai, sedangkan nilai determinasi sebesar 85,9% berarti sebagian besar 
peningkatan kinerja dipengaruhi oleh tingkat disiplin. Hasil uji t (20,276 > 1,989) dengan 
p-value 0,000 < 0,05 mengonfirmasi signifikansi pengaruh tersebut. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian Faulziah (2020) serta Pratiwi & Andrialni (2021) yang menemukan 
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bahwa disiplin kerja merupakan faktor dominan dalam menentukan kinerja pegawai, baik 
di sektor pemerintahan maupun swasta. Disiplin tinggi mendorong konsistensi 
pelaksanaan tugas dan meningkatkan tanggung jawab individu dalam organisasi. 

Secara simultan, gaya kepemimpinan dan disiplin kerja bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan hasil regresi berganda 𝑌 =

0,179 + 0,360𝑋ଵ + 0,445𝑋ଶ, nilai korelasi sebesar 0,951, dan determinasi 90,4%. Hasil 
uji F (264,977 > 3,113) dengan signifikansi 0,000 < 0,05 menegaskan bahwa kedua 
variabel tersebut berpengaruh secara bersama terhadap peningkatan kinerja. Temuan ini 
konsisten dengan penelitian Realita (2020) serta Pratiwi & Andrialni (2021) yang 
menyimpulkan bahwa kombinasi kepemimpinan partisipatif dan disiplin kerja yang 
tinggi menciptakan sinergi positif bagi kinerja pegawai. Implikasi dari hasil ini 
menunjukkan bahwa pimpinan Direktorat Kepolisian Udara perlu mengembangkan gaya 
kepemimpinan partisipatif, komunikatif, dan inspiratif, serta menanamkan budaya 
disiplin kerja melalui sistem penghargaan dan pembinaan yang konsisten, guna 
mendorong peningkatan produktivitas dan profesionalisme pegawai secara berkelanjutan. 

 
KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini membuktikan bahwa gaya 
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di 
Direktorat Kepolisian Udara Cabang Tangerang Selatan. Persamaan regresi yang 
diperoleh yaitu 𝑌 = 3,465 + 0,723𝑋ଵdengan nilai korelasi sebesar 0,909 yang 
menunjukkan hubungan sangat kuat antara gaya kepemimpinan dan kinerja 
pegawai. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,827 berarti bahwa 82,7% variasi 
kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh gaya kepemimpinan. Hasil uji t (16,843 > 
1,989) dengan signifikansi 0,000 < 0,05 memperkuat kesimpulan bahwa gaya 
kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap peningkatan 
kinerja pegawai. 

2. Selanjutnya, disiplin kerja juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai, dengan persamaan regresi 𝑌 = 3,812 + 0,719𝑋ଶ. Nilai korelasi 
sebesar 0,911 menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara disiplin kerja dan 
kinerja pegawai, sedangkan koefisien determinasi 0,859 menandakan bahwa 
85,9% variasi kinerja dapat dijelaskan oleh tingkat disiplin kerja. Hasil uji t 
(20,276 > 1,989) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 membuktikan bahwa disiplin 
kerja berperan penting dalam meningkatkan kinerja pegawai di lingkungan 
organisasi pemerintahan yang menuntut ketelitian dan tanggung jawab tinggi 
seperti Direktorat Kepolisian Udara. 

3. Secara simultan, gaya kepemimpinan dan disiplin kerja bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan persamaan regresi 
berganda 𝑌 = 0,179 + 0,360𝑋ଵ + 0,445𝑋ଶ. Nilai korelasi sebesar 0,951 
menunjukkan hubungan yang sangat kuat, sedangkan koefisien determinasi 0,904 
berarti 90,4% variasi kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh kedua variabel 
tersebut secara bersama. Hasil uji F (264,977 > 3,113) dan nilai signifikansi 0,000 
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< 0,05 menegaskan bahwa gaya kepemimpinan dan disiplin kerja memiliki 
pengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian, 
kedua faktor tersebut menjadi aspek kunci dalam meningkatkan produktivitas dan 
profesionalisme di lingkungan Direktorat Kepolisian Udara Cabang Tangerang 
Selatan. 

 
SARAN 

1. Berdasarkan hasil penelitian terkait gaya kepemimpinan, diketahui bahwa 
indikator dengan skor terendah terdapat pada pernyataan nomor 4, yaitu mengenai 
pemimpin selalu memberikan penghargaan atas keberhasilan anggota dengan nilai 
rata-rata 3,67. Hal ini menunjukkan bahwa aspek pemberian penghargaan belum 
maksimal dilakukan. Oleh karena itu, disarankan agar Direktorat Kepolisian 
Udara lebih memperhatikan pentingnya sistem penghargaan dan apresiasi bagi 
anggota yang berprestasi agar dapat meningkatkan motivasi dan loyalitas kerja. 
Sementara itu, skor tertinggi terdapat pada pernyataan nomor 9 sebesar 3,88, yang 
menunjukkan bahwa pimpinan mampu bersikap tenang dan tidak mudah marah 
saat menghadapi masalah, mencerminkan karakter kepemimpinan yang stabil dan 
dewasa dalam mengelola situasi kerja. 

2. Selanjutnya, hasil penelitian mengenai disiplin kerja menunjukkan bahwa skor 
terendah terdapat pada pernyataan nomor 8, yaitu pemimpin memutuskan sendiri 
strategi untuk menjaga kewaspadaan tanpa banyak konsultasi, dengan skor 3,46. 
Hal ini menandakan perlunya peningkatan komunikasi dan partisipasi dalam 
pengambilan keputusan agar setiap kebijakan yang diambil lebih efektif dan 
mendapat dukungan dari seluruh anggota. Adapun skor tertinggi sebesar 3,93 
terdapat pada pernyataan nomor 4, 6, dan 10, yang berkaitan dengan penerapan 
sanksi yang sesuai, pengingat pelaksanaan tugas berdasarkan SOP, serta 
penekanan pentingnya integritas dalam setiap pekerjaan. Hasil ini menunjukkan 
bahwa aspek kedisiplinan di lingkungan kerja telah berjalan baik, namun masih 
memerlukan penguatan pada keterlibatan dan koordinasi antara pimpinan dan 
anggota. 

3. Sedangkan pada variabel kinerja pegawai, skor terendah muncul pada pernyataan 
nomor 3 dengan nilai 3,67, yaitu pemimpin selalu memonitor kualitas pekerjaan 
setiap hari. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pengawasan masih perlu 
ditingkatkan agar kualitas kerja dapat terjaga secara konsisten. Direktorat 
Kepolisian Udara disarankan untuk memperkuat sistem evaluasi dan monitoring 
harian terhadap pelaksanaan tugas anggota guna memastikan kinerja optimal. Di 
sisi lain, skor tertinggi sebesar 4,05 terdapat pada pernyataan nomor 7, yaitu 
pemimpin selalu mendorong terciptanya kerja sama tim yang solid, yang 
menandakan bahwa aspek kolaborasi dan kekompakan antaranggota telah 
berjalan dengan baik dan menjadi kekuatan utama dalam mendukung pencapaian 
kinerja organisasi. 
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